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BAB Il

ANALISIS INDUSTRI DAN PESAING

©)

Sebelum memasuki industri suatu usaha, ada baiknya seorang pengusaha

iw exdid yeH

akukan analisis terlebih dahulu, hal ini dilakukan agar pengusaha mengetahui

gan benar seluk beluk di dalam industri, siapa saja pesaing-pesaingnya, dan dapat

o
ol

nembuat perencanaan terfokus pada tren yang berkembang saat ini. Selain itu,

]S

d@flgan melakukan analisis, pelaku usaha dapat melihat peluang-peluang yang
o]
bépotensi untuk meningkatkan keunggulan bersaing usaha ditengah-tengah

p&saingan yang semakin ketat setiap waktu. Tanpa dilakukannya analisis terlebih
5

dafulu, suatu bisnis tidak dapat diprediksikan apa yang akan terjadi kedepannya.
3

Aﬁalisis industri memberikan banyak hasil penelitian yang akan sangat berguna bagi
Q

s@tu bisnis untuk jangka panjang. Analisis industri juga dapat memberi tahu apakah
~

s@tu bisnis tersebut dapat bertahan dan bersaing dengan para pesaing terdekatnya.

19

()
Trend dan Pertumbuhan Industri

5 Kebutuhan pangan merupakan salah satu kebutuhan dasar bagi manusia.
Iéngan menjadi hal yang mutlak jika manusia ingin tetap bisa menjaga
Ia)erlangsungan hidupnya. Menurut Kotler dan Keller (2012:96) tren merupakan arah
aé.u urutan kejadian yang mempunyai momentum dan durabilitas. Namun, hal
t§sebut tampaknya tidak berlaku lagi untuk saat ini. Pangan bukan lagi produk

nsumsi untuk memenuhi kebutuhan biologis manusia, pangan saat ini mulai

njadi sebuah gaya hidup baru di kalangan masyarakat. Pangan menjadi sebuah

ewdiold

i'ﬁustri kuliner yang memberikan tidak hanya cita rasa tetapi juga menjadi kebutuhan
()
I? manusia untuk bersosialisasi dan berinovasi. Sebab, industri kuliner yang

rkembang saat ini juga menyediakan ruang bagi konsumen untuk bisa berkumpul

D uepj
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dengan komunitasnya melalui produk yang ditawarkan maupun layanan jasa yang

H@
%
QD
>

Bisnis kuliner merupakan bisnis yang sedang berkembang di Indonesia pada

eydd e

t ini. Munculnya berbagai produk makanan yang unik, adanya wisata kuliner, dan

&

@ |

kuliner yang saat ini sebagai gaya hidup masyarakat, menjadi bukti bahwa bisnis

SN |

berkembang dengan pesat. Saat ini, masyarakat sangat antusias dengan adanya hal

<
Bul)

g baru dan juga hal yang inovatif, termasuk pada hal baru dari produk makanan,

O
uj uep sgus@,:m

, ataupun restauran.

Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman Indonesia (GAPMMI)

mgncatat, omzet penjualan industri makanan dan minuman sepanjang tahun 2015

wia

d%erkirakan mencapai Rp. 1.250 trilliun. Angka tersebut di dukung pasar yang
Q

s@akin membaik di penghujung tahun. Kementerian Perindustrian (Kemenperin)
=

m@nyatakan, industri makanan dan minuman merupakan salah satu sektor yang akan
=

b@kontribusi besar pada industri. Kemenperin memproyeksikan pertumbuhan industri
makanan dan  minuman  mencapai  7,4%-7,8% pada tahun  2016.

r%fp:llwww.kemenperin.qo.id/artikeI/13923/Omzet-Makanan-Minuman-Capai-Rp-
(= )

E-'50-Triliun (diakses pada 17 Juni 2016).

-

W
B. @alisis PESTEL

: Analisis PESTEL merupakan analisis lingkungan eksternal yang berada diluar

)
pzrusahaan yang juga harus diperhatikan oleh perusahaan ataupun pelaku bisnis.
=
@STEL merupakan singkatan dari Political, Economic, Social, Technology, Legal,

Environment. Pengaruh lingkungan makro eksternal ini memiliki potensi atau

3}

meluang agar perusahaan atau bisnis dapat berkembang, karena dengan melakukan

|

91D uenj JIm)
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analisis PESTEL perusahaan dapat mengetahui segala risiko dan juga potensi suatu

t@is yang terkait dengan lingkungan eksternal.
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1.

Berikut adalah hasil analisis PESTEL terhadap Angkringan Cafe Pak Gemboel

g dilakukan oleh penulis:

Political

Dalam berbisnis sangatlah penting untuk mempertimbangkan resiko
politik dan pengaruhnya terhadap bisnis. Resiko politik umumnya berkaitan
dengan pemerintahan serta situasi politik dan keamanan di suatu Negara, jika
situasi politik mendukung maka bisnis secara umum akan berjalan dengan
lancar.

Bagi Angkringan Cafe Pak Gemboel indikator politik tidak terlalu
berpengaruh besar terhadap bisnis makanan Angkringan Cafe Pak Gemboel,
karena tidak secara langsung memberikan dampak bagi bisnis makanan.
Economic

Faktor ekonomi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
bisnis makanan ataupun minuman. Salah satu faktornya adalah inflasi,
perubahan laju inflasi di Indonesia harus diperhatikan karena meningkatnya
harga secara umum dan terus-menerus, pengaruhnya dapat berdampak negatif
bagi kemajuan usaha pada saat ini dan dimasa yang akan datang. Dapat dilihat
pada Tabel 3.1 merupakan tingkat laju inflasi yang terjadi pada tahun 2015-

2016.

Tabel 3.1



Tingkat Inflasi (%)
6,96
6,29
6,38
6,79
7,15
7,26
7,26
7,18
6,83
6,25
4,89
3,35
4,14
4,42
4,45
3,60
3,33
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@ Hak ciptamitik iIBHKKG ({institut Bisnis danminformatika Kwik Kian Gie) nstitu isnis dan Informatika Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE um:c:m.m: _»_,._:_» dan ::_mcm: suatu .Bmmm_m:. .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.


http://www.bi.go.id/
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kenaikan inflasi dapat menyebabkan kenaikan harga barang-barang
secara keseluruhan. Hal ini dapat mempengaruhi bisnis Angkringan Cafe Pak
Gemboel karena akan mempengaruhi harga bahan baku, sehingga harga
produksi akan meningkat dan dapat meningkatkan harga jual. Peningkatan
harga jual akan mengakibatkan daya beli masyarakat akan menurun. Selain
itu, hal lain yang perlu diperhatikan dari faktor ekonomi adalah rata-rata
pendapatan perkapita dari data tersebut pengusaha dapat mengukur daya beli
masyarakat, sehingga perusahaan bisa mengetahui apakah minat beli

masyarakat sedang tinggi atau rendah.

Social

Dewasa ini, kuliner telah menjadi salah satu aktivitas bagi masyarakat
dalam mencoba hal-hal baru pada produk dari sisi rasa, kualitas, dan keunikan
produk. Daya beli masyarakat akan produk makanan sangatlah tinggi, karena
merupakan salah satu kebutuhan manusia untuk mengisi energi dan juga untuk
memberikan rasa penasaran masyarakat akan produk makanan tersebut.

Cafe atau tempat makan yang sering dikunjungi oleh anak muda adalah
cafe yang menawarkan tempat yang nyaman dan juga kualitas rasa pada
produk makanan yang disajikan. Karena cafe saat ini sudah menjadi tempat
untuk bersosialisasi dan berbagi pengalaman bagi para anak remaja sampai
dewasa. Maka, Angkringan Cafe Pak Gemboel dapat berinovasi melalui
produk yang ditawarkan serta menyediakan tempat yang nyaman bagi

konsumen.

Technology
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Perkembangan teknologi saat ini sangat berkembang dengan pesat,
dimulai dari masyarakat yang terbiasa berbelanja langsung ke pusat
perbelanjaan, tetapi saat ini tidak diperlukan lagi karena dengan kemajuan
akses teknologi masyarakat tidak perlu datang ke tempat yang ingin dituju
untuk membeli sebuah produk, hanya dengan memesan melalui aplikasi di
handphone atau komputer bisa dengan mudah memesan makanan, kebutuhan
rumah tangga sehari-hari, atau pakaian. Sehingga, teknologi saat ini sangat
memudahkan masyarakat dalam berkomunikasi, mencari informasi,
melakukan bisnis, serta membantu masyarakat untuk lebih maju dan tidak

tertinggal kemajuan teknologi seperti di negara lain.

Usaha bisnis Angkringan Cafe Pak Gemboel didukung oleh kemajuan
teknologi. Penggunaan teknologi yang modern digunakan untuk mendukung
berbagai proses bisnis karena teknologi menjangkau setiap aspek bauran
pemasaran. Mulai dari pemasaran, bahan baku, serta metode dalam
meningkatkan keuntungan dan efisiensi. Teknologi sangat dibutuhkan untuk
usaha Angkringan Cafe Pak Gemboel dalam melakukan promosi produk
melalui media sosial. Sehingga produk Angkringan Cafe Pak Gemboel dapat

lebih cepat diketahui oleh masyarakat tanpa ada batas jarak dan waktu.

Environment

Lingkungan menjadi faktor yang menentukan pembelian dari produk
Angkringan Cafe Pak Gemboel. Faktor lingkungan sangat menentukan apakah
bisnis yang didirikan bisa berjalan atau tidak, karena lingkungan sekitar usaha
bisnis harus memiliki dampak yang positif bagi keberlangsungan usaha

kedepannya, dimana lokasi yang strategis, antusias masyarakat terhadap
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penjualan produk makanan, dan juga lokasi yang tidak mudah banjir menjadi

hal yang perlu diperhatikan bagi pelaku bisnis.

©)

Lokasi Angkringan Cafe Pak Gemboel berada di Grand Galaxy City,
lokasi tersebut sangatlah strategis dan sangat ramai di setiap harinya. Lokasi
tersebut dipadati oleh perumahan, sekolah, mall, dan kantor. Sehingga pada
sore dan malam hari lingkungan disekitar cafe akan ramai, dan lokasi tersebut

merupakan lokasi yang bebas banjir.

o

Legal

Dalam menjalankan bisnis Angkringan Cafe Pak Gemboel penulis
harus memperhatikan peraturan pemerintah tentang ketenagakerjaan. Instansi
pemerintah dapat membuat peraturan yang mengatur tentang hak dan
kesempatan kerja yang sama, jam kerja seorang karyawan, dan hak untuk
mendapatkan upah juga harus diperhatikan sehingga bisnis Angkringan Cafe

Pak Gemboel tidak melanggar hukum yang berlaku. Kebijakan pajak yang

(319 ueny IMY BY1IRWIOU| URP SIUSIg 3N31ISUI) DX 191 YW eadid sey

ditetapkan oleh pemerintah harus dipenuhi oleh pengusaha, dan juga Surat 1zin

Usaha Perdagangan (SIUP) yang harus dimiliki oleh pelaku usaha.

C. %alisis Pesaing

Di dalam dunia bisnis, persaingan merupakan hal yang wajar dan pasti akan

adapi oleh setiap pebisnis. Terlebih lagi di era globalisasi ini, perubahan terjadi

jusig ann

itu cepat tanpa mengenal waktu dan tempat.oleh karena itu, para pebisnis harus

alu melakukan inovasi-inovasi yang kreatif untuk senantiasa mengembangkan

ujdiegss

3

nisnya agar tidak kalah dan mampu mengungguli pesaing-pesaing yang ada.

Menurut David (2011:138), mengenai analisis pesaing bahwa

Jeug.

‘ﬁengumpulkan dan mengevaluasi informasi tentang pesaing penting bagi

),

@[umusan strategi yang berhasil. Mengidentifikasi pesaing utama tidak selalu mudah

919 uen) )
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karena banyak perusahaan memiliki divisi-divisi yang bersaing di industri yang

t@eda”.
T

%  Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan melakukan pengamatan secara
(2]
©
lafigsung, maka penulis menetapkan beberapa pesaing potensial, yaitu cafe yang juga
3
I =
% menawarkan produk makanan. Dalam analisisnya, penulis memilih beberapa faktor
5 =
- =
g yag menjadi acuan dalam menentukan kekuatan dan kelemahan para pesaingnya,
= &
%L y%'tu rasa makanan, harga, tempat parkir, kualitas pelayanan, dan fasilitas. Berikut
§ ac%lah hasil pengamatan dari pesaing-pesaing potensial Angkringan Cafe Pak
@ Gémboel.
s g .
§ ;1. Gudeg Kandjeng
=h
§ Jenis Produk :  Makanan Tradisional
Q
5’ Kisaran Harga : Rp. 25.000 — Rp. 50.000
A
; Social Media . Instagram
=
5
o Alamat :  Ruko Grand Galaxy City, JI. Pulo Sirih Barat. Raya,
(L)

Bekasi Selatan, Kota Bekasi, Jawa Barat.

2. Coffee Bens

Jenis Produk : Makanan Indonesia

Kisaran harga : Rp. 20.000 — Rp. 55.000

Social Media . Instagram

Alamat . Jalan Galaxy Raya Blok G No. 10, Jaka Sampurna,

Bekasi Selatan, Kota Bekasi, Jawa Barat.

O
INDI @)j13eduI04u] uep siusig IIsu|

alisis Pesaing Menurut Porter
Dalam lingkungan bisnis, pesaing merupakan hal yang paling signifikan dalam
mpengaruhi jalannya suatu bisnis. Salah satu keberhasilan bisnis ditentukan oleh

ampuan pemilik bisnis dalam memahami pesaing. Proses pencarian informasi

319 uepd)
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mengenai pesaing Angkringan Cafe Pak Gemboel dilakukan dengan cara mengamati

I@bihan dan kelemahan pesaing dengan melihat produk yang ditawarkan kepada
T

k8hsumen, pelayanan terhadap konsumen, fasilitas, dan loyalitas konsumen, agar
(o]

b-énis yang dijalankan memiliki strategi, supaya dapat unggul jika dibandingkan

1w

D

déhgan pesaing untuk menghadapi ancaman dari pesaing.

Menurut Porter yang dikutip dari buku David (2011:145), tentang analisis

gl) DY 14i

=

petitif adalah pendekatan yang digunakan secara luas untuk mengembangkan

wn

(319 ueny imy exREWIOU| UeRp SRIsIg TS

tegi di banyak industri. Intensitas persaingan antarperusahaan sangat beragam dari

satu industri ke industri lain. Berikut susunan lima kekuatan menurut Porter:

Gambar 3.1

Porter’s Five Forces Model

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj
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Threat of

new
competitors

Bargaining
power of
suppliers

Bargaining
power of
customers

Competitive
Rivalry

Threat of
substitute
products

Sumber: David (2011:146)

1. Persaingan antar perusahaan sejenis

Persaingan antar perusahaan sejenis merupakan persaingan di antara
perusahaan yang menawarkan produk atau jasa yang sejenis. Dalam model ini
persaingan antar perusahaan merupakan hal yang sangat kuat dalam
mempengaruhi industri bisnis, maka untuk mengatasi hal tersebut perusahaan
perlu melakukan analisis terhadap pesaing dan menetapkan keunggulan

kompetitif yang dapat membuat bisnis mampu bersaing secara optimal.

Dalam hal ini, pesaing terberat Angkringan Cafe Pak Gemboel adalah
Gudeg Kandjeng dan Coffee Bens, lokasi Angkringan Cafe Pak Gemboel dan
dua pesaing tersebut sama-sama strategis tetapi, untuk produk makanan
angkringan cafe belum ada pesaing yang membuka produk tersebut dalam
sebuah cafe. Angkringan Cafe Pak Gemboel membuka bisnis kuliner tersebut
dalam sebuah cafe karena penulis ingin menjaga kehigienisan produk dan juga

dimasak tanpa bahan-bahan pengawet. Selain itu, Angkringan Cafe Pak
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Gemboel memiliki strategi dalam hal menjaga kualitas rasa serta pelayanan

terhadap pelanggan.

Ancaman pendatang baru potensial

Bukan tidak mungkin akan datang banyak pesaing yang lebih beragam
dalam industri ini. Karena industri makanan kuliner masih sangat potensial
untuk dimasuki oleh pesaing baru. Sehingga strategi yang dapat dilakukan
oleh penulis adalah dengan menguatkan brand image terhadap konsumen dan
melakukan inovasi produk sehingga konsumen tetap loyal terhadap produk.
Ancaman produk pengganti

Dengan semakin berkembangnya teknologi dan juga meningkatnya
kebutuhan konsumen akan makanan dan minuman, maka produk pengganti
akan menjadi ancaman paling besar bagi Angkringan Cafe Pak Gemboel.
Terdapat banyak tempat makan dan cafe yang menawarkan produk berbeda
atau menambahkan produk baru dalam menu makanannya. Sehingga, strategi
yang dapat dilakukan oleh penulis adalah dengan menjaga kualitas produk
yang ditawarkan, dan juga melakukan tambahan produk dalam menu
Angkringan Cafe Pak Gemboel, seperti menambahkan aneka lauk sate-satean

dan juga cemilan tradisional.

Daya tawar pemasok

Angkringan Cafe Pak Gemboel memiliki banyak pemasok untuk bahan
baku dan juga perlengkapan yang selalu digunakan dalam kebutuhan
penjualan sehari-hari. Pemasok dapat mempengaruhi industri dengan

kemampuan mereka untuk menaikkan atau menurunkan harga dan kualitas
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bahan baku. Sehingga penulis harus menjaga hubungan baik dengan supplier
demi mendapatkan kualitas bahan baku yang terbaik dan harga yang stabil.
Daya Tawar Konsumen

Konsumen memiliki daya pembanding untuk membandingkan harga,
kualitas produk, dan layanan. Hal tersebut yang menyebabkan daya tawar
konsumen tinggi. Sehingga konsumen akan mencari produk yang dapat
memenuhi kebutuhannya dengan harga yang sesuai. Untuk itu diperlukan
adanya daya tarik khusus untuk konsumen serta mengerahkan layanan yang
maksimal untuk konsumen. Dari sisi harga, konsumen saat ini sangat pintar
dalam hal membandingkan rasa dan harga dari sebuah produk, sehingga
Angkringan Cafe Pak Gemboel sangat mengutamakan kualitas rasa yang
ditawarkan dengan harga yang diberikan harus sesuai agar konsumen tidak
merasa kecewa dengan apa yang mereka dapat dan dengan apa yang mereka
keluarkan. Karena loyalitas konsumen sangatlah penting bagi sebuah bisnis

terutama bagi Angkringan Cafe Pak Gemboel.

alisis Posisi Dalam Persaingan

Analisis posisi perusahaan dalam persaingan dapat dilihat menggunakan

r@etode Product Life Cycle yang biasa dikenal dengan Siklus Hidup Produk. Menurut

A

Ig)tler dan Keller (2012:332) sebuah produk memiliki siklus hidup, yang berarti

rnxengatakan tentang empat hal berikut:

91D uenj JIm)

1. Produk mempunyai usia yang terbatas.
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2. Penjualan produk melalui tahap-tahap yang berbeda, setiap tahap
mempunyai tantangan yang berbeda, peluang, dan masalah terhadap

penjual.

w

Laba naik dan turun pada berbagai tahap siklus hidup produk.

&

Produk memerlukan strategi pemasaran,keuangan, manufaktur, pembelian,

dan sumber daya manusia yang berbeda dalam setiap tahap siklus produk.

Dalam siklus hidup produk umumnya dapat digambarkan ke dalam kurva

In3sul) X 1911w exdid yeH (J)

5

siklus hidup produk. Kurva tersebut menggambarkan tahapan-tahapan dalam produk

<
[Esius

g terdiri atas empat tahap. Keempat tahapan tersebut meliputi tahap perkenalan

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

p@duk (Introducing), tahap pertumbuhan produk (Growth), tahap kedewasaan produk

10j@ ue

(Maturity), dan tahap penurunan produk (Decling). Berikut adalah penjelasan

=
n’&ngenai empat tahapan dalam siklus hidup produk:

s

=

2 1. Tahap Pengenalan Produk (Introduction)

=

f‘.,:' Tahap ini umumnya merupakan tahap dimana produk baru

diperkenalkan kepada calon konsumen. Periode pertumbuhan penjualan
masih lambat ketika produk diperkenalkan di pasar dikarenakan calon
konsumen belum memiliki kesadaran merek dan produk.

Dalam tahap ini pemasaran sangat gencar dilakukan untuk

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

meningkatkan kesadaran merek pada para konsumen. Perusahaan juga
tidak mendapatkan laba karena pengeluaran yang besar untuk pengenalan
produk.
2. Tahap Pertumbuhan Produk (Growth)
Pada tahap ini, produk telah dikenal dan telah diterima oleh
konsumen. Periode penerimaan pasar cepat serta permintaan tinggi.

Promosi yang dilakukan mulai berkurang dikerenakan kesadaran

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj
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3.

4.

konsumen akan produk tinggi. Namun persaingan mulai masuk ke dalam
tahap ini, karena sangat terbukanya ruang untuk masuk dan bersaing.
Perusahaan pada tahap ini mendapatkan laba yang tinggi akibat
permintaan yang tinggi.

Tahap Kedewasaan Produk (Maturity)

Pada tahap kedewasaan produk, terjadi penurunan pertumbuhan
penjualan dikarenakan produk telah diterima oleh sebagian besar pembeli
potensial. Perusahaan juga harus mengadapi persaingan yang sangat
meningkat. Peningkatan persaingan tersebut menyebabkan pangsa pasar
yang diperoleh semakin sedikit. Pada tahap ini laba cendurung stabil
bahkan dapat menurun. Untuk menghindari tahap penurunan (Decline)
diperlukan strategi yaitu modifikasi produk, modifikasi pasar, dan
modifikasi program pemasaran.

Tahap Penurunan Produk (Decline)

Pada tahap ini terjadi penurunan penjualan dikarenakan beberapa
alasan, yaitu kemajuan teknologi, perubahan selera konsumen, dan
peningkatan persaingan domestik dan luar negeri. Dengan terjadinya
penurunan penjualan, beberapa perusahaan akhirnya menarik diri dari
pasar dan perusahaan yang tersisa mungkin mengurangi jumlah produk
yang ditawarkan karena sedikitnya permintaan. Untuk menghadapi tahap
ini, perusahaan harus menetapkan sistem untuk mengidentifikasi produk
yang lemah melalui beberapa departemen serta melakukan strategi untuk

pemasaran dan pengembangan produk.

Pada siklus hidup produk, posisi usaha Angkringan Cafe Pak Gemboel masih

fada pada tahap pengenalan produk. Produk yang ditawarkan Angkringan Cafe Pak
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Gemboel merupakan makanan khas Jawa dengan porsi nasi yang sedikit ditambahkan

an inovasi baru pada nasi merah dan nasi goreng dimana inovasi ini baru
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d”%embangkan dan diperkenalkan kepada masyarakat. Sehingga pada tahap
péhgenalan ini Angkringan Cafe Pak Gemboel perlu melakukan program pemasaran
g inovatif dan efektif agar pesan yang ingin disampaikan bisa sampai dengan baik

ada masyarakat mengenai produk Angkringan Cafe Pak Gemboel.

lisa Competitive Profile Matrix

Competitive Profile Matrix (CPM) mengidentifikasi pesaing-pesaing utama

tu perusahaan serta kekuatan dan kelemahan khusus mereka dalam hubungannya
gan posisi strategis perusahaan sampel. Dapat dilihat lebih jelas mengenai
salngan yang ketat antara Angkringan Cafe Pak Gemboel dengan kedua pesaing
p%ensial, maka metode CPM (Competitive Profile Matrix) dapat digunakan. Berikut

atglah komponen-komponen yang terdapat dalam Competitive Profile Matrix:

1. Critical Sucess Factor (CSF)

Critical Sucess Factor atau faktor penentu keberhasilan merupakan faktor-
faktor terpenting yang mempengaruhi keberhasian organisasi. Faktor tersebut
digambarkan secara luas tanpa memasukkan data yag spesifik dan faktual.
Faktor ini diambil berdasarkan analisis khusus dari penentu keberhasilan
industri terkait. Faktor penentu keberhasilan ini merupakan ringkasan
informasi dari hasil evaluasi kondisi internal perusahaan yang kemudian
ditarik unsur yang memiliki pengaruh terbesar dengan perusahaan yang
merupakan kekuatan dan kelemahan dari perusahaan itu sendiri serta

perusahaan pesaing utama dalam industri.
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w

Rating

Rating atau yang dikenal sebagai peringkat merupakan penilaian terhadap
CSF. Rating sendiri mampu menunjukkan kekuatan dan kelemahan
perusahaan yang ditentukan dari elemen yang telah disebutkan pada faktor
penentu keberhasilan. Peringkat tersebut berskala satu sampai empat, dimana
peringkat satu merupakan kelemahan utama perusahaan, peringkat dua
merupakan kelemahan minor, peringkat tiga merupakan kekuatan minor, dan

peringkat empat merupakan kekuatan utama perusahaan .

. Weight

Weight atau bobot menunjukkan kepentingan relatif dari faktor yang
menentukan keberhasilan perusahaan dalam industri. Bobot merupakan besar
atau kecilnya pengaruh dari Critical Success Factor atau Faktor Penentu
Keberhasilan yang dituangkan secara kuantitif agar dapat secara riil melihat
besarnya pengaruh. Semakin besar bobot tersebut maka semakin besar pula
pengaruh masing-masing faktor. Bobot tidak boleh melebihi angka 1 (satu),

karena nilai 1 (satu) tersebut dianggap sebagai 100%.

. Weight Score

Weight Score atau nilai tertimbang merupakan hasil perkalian antara masing—
masing rating atau peringkat dengan masing—masing weight atau bobot.

Total Weight Score

Total Weight Score atau total nilai tertimbang merupakan penjumlahan dari
semua nilai tertimbang. Nilai akhir harus berkisar antara 1,00 hingga 4,00.

Nilai rata — rata CPM adalah 2,50.

Jika nilai dari hasil penjumlahan lebih besar dari 2,5 maka dapat ditarik

simpulan bahwa perusahaan sudah memiliki kekuatan dalam industri dan dianggap
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mampu bersaing. Jika total skor yang didapat kurang dari 2,5 maka dianggap
p@|sahaan tersebut belum memiliki kekuatan dalam industri dan belum mampu

T
bétsaing. Berikut hasil Competitive Profile Matrix Angkringan Cafe Pak Gemboel

din

yahg dibandingkan dengan kedua pesaing potensialnya yang tertuang dalam tabel 3.2:

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Tabel 3.2

Competitive Profile Matrix
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 Faktor =Penentu Bobot | Angkringan Cafe | Gudeg Kandjeng Coffee bens
j-l?)eberhaglan Pak Gemboel
’_ 5 Rating Skor Rating Skor | Rating Skor
3 Igualltas Produk | 0.19 4 0.76 4 0.76 4 0.76
; %anasi%enu 0.16 3 0.48 2 0.32 4 0.64
- Harga o 0.15 4 0.60 3 0.45 3 0.45
> Lokasi ; 0.17 3 0.51 3 0.51 3 0.51
-Fromosgy’ 0.18 3 0.54 2 0.36 2 0.36
3 Pelayarign 0.15 4 0.60 2 0.30 3 0.45
' Total @ 1.00 3.49 2.70 3.17
Sumber%engamatan Penulis

S5

=y

Iterangan :

3

Q

£ a. Bobot yang bernilai tinggi merupakan faktor terpenting untuk menunjang
o
= keberhasilan perusahaan.

== b. Total dari bobot secara keseluruhan adalah 1 (satu).

91D uenj Jim
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Peringkat yang diberikan mengacu pada kekuatan dan kelemahan, yaitu :

4=major strength, 3=minor strength, 2=minor weakness, 1=major weakness

©)

;d. Total pada masing-masing perusahaan merupakan hasil dari perkalian peringkat
% dengan nilai (peringkat x nilai).
% Berdasarkan hasil analisis menurut tabel 3.2 diatas, terdapat beberapa faktor
yz%g menjadi perbandingan dengan pesaing. Faktor yang pertama adalah kualitas
A
ptigduk, bagi semua pengusaha bisnis dibidang kuliner, kualitas produk sangatlah
pgﬁting dalam bisnis kuliner. Dengan menawarkan kualitas produk melalui cita rasa,
bg:]an baku yang digunakan, serta kebersihan dalam pengelolaan produk tersebut
@
s@gatlah penting untuk memberikan image positif kepada konsumen. Karena dengan
5

mémberikan produk yang memiliki kualitas baik dari rasa maupun proses

ew

pgnyajiannya akan memberikan keunggulan tersendiri bagi produk tersebut. Untuk
Q

ir@ikator kualitas produk diberikan penilaian yang sama dengan pesaing, karena dari
~

rsa dan kebersihan produk Angkringan Cafe Pak Gemboel tidak jauh berbeda dengan
=

Q. - : . .
pesaing, sama- sama terjamin dan cita rasa produk tidak diragukan.

Faktor kedua adalah variasi menu, dimana setiap cafe atau rumah makan yang

lﬂje.nyediakan produk makanan atau minuman dengan menyediakan berbagai
Igragaman menu dan juga inovasi pada produk akan menjadi daya tarik tersendiri
tg(:qi konsumen. Sehingga konsumen akan tertarik untuk mencoba berbagai produk
glg di sediakan dan juga tertarik akan inovasi produk yang ada. Untuk variasi menu
dgri Coffee Bens lebih banyak dari Angkringan Cafe Pak Gemboel, karena

=y
/Q]gkringan Cafe Pak Gemboel masih memperkenalkan beberapa produk kepada

Kinsumen.

5

X  faktor ketiga adalah harga, dimana harga merupakan timbal balik atas produk

ﬁT.wg diberikan pada pelanggan. Harga menjadi faktor kunci yang cukup besar

D uepj
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dampaknya dalam persaingan dikarenakan konsumen cukup sensitif terhadap harga
@ ditawarkan atas produk yang serupa. Harga di Angkringan Cafe Pak Gemboel

T
lebih murah dibandingkan dengan dua pesaing lainnya.
(2]

di

Faktor keempat adalah lokasi, dimana lokasi menjadi hal penting dalam

O
@ >w ey

alannya suatu usaha. Lokasi yang strategis menjadi keunggulan bagi pebisnis

%i)ll

tama dalam bisnis kuliner, bisnis kuliner sangat dibutuhkan lokasi yang dekat

o
Igsul)

gan target pasar yang sering melakukan aktivitas sehari-hari. Selain itu, lokasi

n}

juga di lihat dari desain cafe, apakah nyaman, unik, atau lebih luas dibandingkan

us

d@jgan pesaing. Sehingga faktor lokasi sangatlah penting bagi berjalannya suatu

ue

useha, sehingga untuk indikator lokasi memiliki nilai dibawah pesaing karena

10}

Adgkringan Cafe Pak Gemboel lokasinya tidak di dekat jalan utama, melainkan untuk

k@lua pesaing lokasinya di dekta jalan utama dan mudah terlihat.

1n

Faktor kelima adalah promosi, promosi sangat penting dan berpengaruh besar

o
(&b uery ym

am mengenalkan sebuah produk kepada masyarakat, dengan melakukan promosi
maka penjualan akan meningkat dan brand akan mudah dikenal oleh masyarakat.

@tuk indikator promosi, kedua pesaing masih sangat kurang untuk hal promosi,
(= )
tEapi Angkringan Cafe Pak Gemboel mencoba untuk selalu intensif dalam hal
-

@mosi dan mengenalkan produk ke konsumen.
=

Faktor yang terakhir adalah pelayanan, menyediakan pelayanan yang baik dan

uep s

Gepat tanggap terhadap konsumen adalah kunci untuk mendapatkan loyalitas

Ju

Iﬁnsumen. Angkringan Cafe Pak Gemboel memaksimalkan pelayanan kepada

rw

nsumen, sehingga melatih karyawan untuk berkomunikasi secara baik dan benar

x
d¥ngan konsumen sangatlah diutamakan.
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Dalam analisis yang dilakukan dan dibandingkan melalui keenam faktor
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(@s, Angkringan Cafe Pak Gemboel memiliki nilai tertinggi dibandingkan dengan
T

déa pesaingnya, dapat dikatakan bahwa Angkringan Cafe Pak Gemboel memiliki
(2]

kEI(uatan dalam bisnis kuliner dan dianggap mampu bersaing, serta Angkringan Cafe

3
P&k Gemboel masih dapat unggul dalam persaingan dibanding pesaing utamanya.

alisa SWOT

SWOT adalah singkatan dari Strength, Weakness, Opportunity dan Threat.

EJHJ!JSUI) %)I 191

nurut David (2011:17), peluang dan ancaman berasal dari kondisi ekonomi, sosial,

aya, demografi, lingkungan, politik, hukum, teknologi dan pesaing serta berbagai

O
UE@IUS

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e
buepun-buepun 16unpuné@d eidig yey

adian yang dapat berdampak buruk atau baik bagi organisasi di masa depan.

;\—
.

entara kekuatan dan kelemahan adalah hal yang bisa dikontrol oleh organisasi.

reka dapat muncul di berbagai fungsi manajemen seperti finance, marketing,

eI

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

P

DBIM

'duksi, R&D dan sistem informasi manajemen.

Berikut adalah analisis SWOT dari Angkringan Cafe Pak Gemboel :

(319 ue

1. Strength

o

Kualitas produk yang terjamin kebersihannya karena produk diolah sendiri
oleh pemilik dan tidak mengandung bahan pengawet dalam proses

memasaknya.

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|
wn
En

=3

Produk makanan yang ditawarkan bervariasi

o

Produk yang dijual tidak asing bagi masyarakat

o

Harga yang terjangkau dan sesuai dengan kualitas rasa
Pelayanan yang ramah dan cepat tanggap, dan didukung dengan fasilitas yang

memadai

N

Weakness

91D uenj JIM) ejlaew.ioju] uep siusig amisuj
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o

o

o

w

o

o

o

o

o

o

o

o

®

Merek Angkringan Cafe Pak Gemboel yang belum dikenal oleh masyarakat
luas sehingga penulis harus melakukan promosi dengan lebih efektif

Pelayan yang kurang berpengalaman sehingga perlu diberikan arahan terlebih
dahulu

Area parkir yang terbatas

Lokasi cafe yang kurang strategis

Opportunity

Penduduk kota Bekasi yang semakin meningkat sehingga akan meningkatkan
kebutuhan konsumsi masyarakat dan menarik orang dari luar Bekasi untuk
berkunjung ke Bekasi.

Tren wisata kuliner yang semakin meningkat

Perkembangan teknologi yang semakin maju mendukung penulis dalam
menyampaikan informasi dan melakukan promosi

Bertambahnya selera masyarakat terhadap makanan tradisional

Pemasok yang mudah ditemukan dengan harga yang tidak mahal

Threats

Kondisi perekonomian Indonesia yang tidak stabil sehingga mempengaruhi
harga bahan baku

Potensi adanya pesaing baru dengan inovasi produk yang baru

Perubahan selera konsumen berpengaruh terhadap pembelian produk

Potensi adanya pesaing yang meniru produk

Promosi yang dilakukan pesaing lebih menarik atau lebih gencar

Menurut David (2011:327), Matriks kekuatan, kelemahan, peluang, dan

aeaman adalah sebuah alat pencocokan yang penting yang membantu para manajer

mengembangkan empat jenis strategi yaitu, strategi SO (Strength dan Opportunity),
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&

strategi WO (Weakness dan Opportunity), strategi ST (Strength dan Threat), dan

s«@egi WT (Weakness dan Threat). Berikut adalah Tabel 3.3 Matrix SWOT:

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Tabel 3.3

Matrix SWOT

‘upioder ypunsnfuad ‘uenn pLAev upsnnuad ‘uenna

HLl

(319 ueny XIMy eXlpewIosU| Uep SIusig 3N3sUl) DX 191 YW eidid sey

Strengths

Weaknesses

Kualitas produk yang terjamin
kebersihannya dan tidak
mengandung bahan pengawet
Produk yang ditawarkan
bervariasi

Produk yang dijual tidak asing
bagi masyarakat

Harga yang terjangkau dan sesuai

Merek Angkringan Cafe
Pak Gemboel yang belum
dikenal oleh masyarakat
Pelayan yang kurang
berpengalaman

Area parkir yang terbatas
Adanya keraguan

tidalwahal

IM

foto produk melalui media sosial
(S3,03, dan 04)

Memberikan kenyamanan kepada
konsumen dengan pemesanan

5 dengan kualitas rasa Lokasi cafe kurang strategis
7 Pelayanan yang ramah dan cepat

E:. tanggap, dan didukung dengan

- fasilitas yang memadai

Er

=]

3 g' Opportunies SO Strategies WO Strategies
Pend#iduk kota Bekasi yang Menjalin  kerjasama  dengan Memaksimalkan pemasaran
semdin meningkat pemasok (S1 dan O5) terutama di wilayah bekasi

2 | Trenmg wisata  kuliner yang Memilih pemasok dengan bahan baik melalui media online
sem meningkat baku yang berkualitas dan harga maupun media cetak (W1,
3 | PerkBinbangan teknologi yang yang stabil (S1, S4, dan O5) W4, 01, dan O3)
sem maju Menetapkan harga yang sesuai Aktif dalam menggunakan
4 | Bertdhbahnya selera dengan daya beli konsumen media sosial dalam
masy@rakat terhadap makanan untuk semua varian produknya memberikan informasi
tradiﬁnal (S4, S2, dan 0O3) mengenai produk dan
5 | Pem&sbk yang mudah Melakukan promosi yang lebih memilih pemasok dengan
diterpgkan dengan harga yang menarik dengan menampilkan kualitas bahan baku yang

baik(W1, O3, dan O5)
Memberikan pelatihan
kepada karyawan (W2 dan
05)

919 ueny )
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delivery melalui aplikasi Gojek
(S5,01,03)

Menyewa lahan parkir yang
lokasinya dekat dengan
cafe (W3, 01, 04)

T

Q
9 ~
b Q.
: T
“Er 2
HE R
:)_ -~ ~
3 o =
S5 @2
3 ¥ =
s 59 3§
gal5 =
1 g g Threat ST Strategies WT Strategies

= (=3

Qr Kondisi perekonomian Melakukan inovasi  terhadap Membangun citra yang baik
E %&dorﬂia yang tidak stabil produk Angkringan Cafe Pak atas penyajian dan produk
“ﬁ ghina mempengaruhi harga Gemboel baik dari varian lauk yang dihasilkan melalui
- Baharbaku ataupun nasi (S2, T2, dan T3) media pemasaran (W1, W4,
g ggtenﬂ'adanya pesaing baru Memberikan image positif pada T3,dan T5)
g’; %erubinan selera konsumen konsumen melalui pelayanan dan Memberikan evaluasi
x Potens], adanya pesaing yang kualitas produk agar kepada karyawan setiap
= menir@ produk mendapatkan loyalitas konsumen satu minggu (W3, T2, dan
g Prom%i yang dilakukan (S1, S5, T2,dan T4) T3)
3 pesairglebih menarik dan lebih Menjaga hubungan baik dengan Mengadakan promo atau
& 3| gencal pemasok (S4 dan T1) diskon pada saat awal
q

pembukaan (W1 dan T5)
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